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Abstract 

Business problems refer to challenges or obstacles that interfere with the 
achievement of a business's goals and objectives, both internal and 
external. These problems can affect various aspects of operations, finance, 
marketing, human resources, and the company's competitiveness in the 
market. Proper identification of problems is essential so that business 
owners or managers can formulate effective strategies to overcome these 
obstacles. Types of business problems include financial, marketing, 
operational, human resources, competition, and legal and regulatory 
issues. In addition, obstacles in business can also be divided into two main 
categories, namely internal and external obstacles. Internal obstacles are 
related to resource constraints, weak management, and inefficient 
processes, while external obstacles include economic conditions, market 
competition, regulatory changes, and technological developments. 
Understanding these obstacles is crucial to designing strategic steps that 
can improve business performance and sustainability. This article aims to 
review the various problems and obstacles that are often faced by 
companies, and provide insight into how to manage and overcome these 
challenges to achieve success in the competitive business world. 

Keywords: Business Problems, Business Obstacles, Business Strategy 
 

Abstrak 
Masalah dalam usaha bisnis merujuk pada tantangan atau hambatan 
yang mengganggu pencapaian tujuan dan sasaran suatu bisnis, baik yang 
bersifat internal maupun eksternal. Masalah ini dapat mempengaruhi 
berbagai aspek operasional, keuangan, pemasaran, sumber daya 
manusia, dan daya saing perusahaan di pasar. Identifikasi masalah yang 
tepat sangat penting agar pemilik atau manajer bisnis dapat 
merumuskan strategi yang efektif untuk mengatasi hambatan tersebut. 
Jenis-jenis masalah bisnis meliputi masalah keuangan, pemasaran, 
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operasional, sumber daya manusia, kompetisi, serta isu hukum dan 
regulasi. Selain itu, hambatan dalam bisnis juga dapat terbagi menjadi 
dua kategori utama, yaitu hambatan internal dan eksternal. Hambatan 
internal berhubungan dengan keterbatasan sumber daya, manajemen 
yang lemah, dan proses yang tidak efisien, sementara hambatan 
eksternal mencakup kondisi ekonomi, persaingan pasar, perubahan 
regulasi, dan perkembangan teknologi. Pemahaman terhadap 
hambatan-hambatan ini sangat krusial untuk merancang langkah 
strategis yang dapat meningkatkan kinerja dan kelangsungan usaha. 
Artikel ini bertujuan untuk mengulas berbagai masalah dan hambatan 
yang sering dihadapi oleh perusahaan, serta memberikan wawasan 
mengenai cara mengelola dan mengatasi tantangan tersebut untuk 
mencapai keberhasilan dalam dunia bisnis yang kompetitif. 

Kata kunci: Masalah Bisnis, Hambatan Bisnis, Strategi Bisnis 
 

PENDAHULUAN 

Masalah dan hambatan dalam usaha bisnis adalah segala rintangan 

atau kendala yang dapat menghambat kelancaran dan perkembangan suatu 

usaha. Ini bisa berupa tantangan internal dari dalam perusahaan itu sendiri, 

atau eksternal yang berasal dari lingkungan bisnis yang lebih luas. Masalah 

bisnis adalah segala hal yang menghambat pencapaian tujuan suatu bisnis. Ini 

bisa berupa tantangan internal dari dalam perusahaan itu sendiri, atau 

eksternal yang berasal dari lingkungan bisnis yang lebih luas. 

Masalah bisnis adalah segala hal yang menghambat pencapaian tujuan 

suatu bisnis. Ini bisa berupa tantangan, kendala, atau rintangan yang muncul 

baik dari dalam perusahaan itu sendiri maupun dari lingkungan eksternal. 

Masalah bisnis dapat berdampak pada berbagai aspek, mulai dari operasional 

sehari-hari hingga strategi jangka panjang. 

Masalah dan hambatan dalam usaha bisnis merujuk pada berbagai 

kendala yang dapat mengganggu kelancaran operasional dan pertumbuhan 

suatu usaha. Hambatan ini bisa bersifat internal, seperti manajemen yang 

buruk dan keterbatasan modal, atau eksternal, seperti persaingan yang ketat 

dan perubahan regulasi pemerintah. 

Masalah dan hambatan dalam usaha bisnis merupakan tantangan yang 

dapat mengganggu kelancaran operasional dan pertumbuhan. Hambatan ini 

dapat dibagi menjadi faktor internal (seperti manajemen yang buruk dan 

keterbatasan modal) dan eksternal (seperti persaingan yang ketat dan 

perubahan regulasi). Memahami tantangan ini penting untuk merancang 

strategi yang efektif, seperti perencanaan matang, risiko manajemen, dan 
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terkecil dalam menghadapi perubahan pasar. Dengan demikian, pebisnis 

dapat meningkatkan peluang keberhasilan usaha mereka. 

Masalah dalam konteks usaha bisnis merujuk pada situasi atau kondisi 

yang menghalangi pencapaian tujuan bisnis. Hambatan usaha bisnis adalah 

faktor-faktor yang menghalangi atau menghambat perkembangan dan 

kemajuan bisnis 

Menghadapi masalah dan hambatan ini memerlukan strategi yang 

efektif, termasuk analisis mendalam untuk mengidentifikasi sumber masalah, 

perencanaan yang matang, serta kemampuan adaptasi dan inovasi. Dengan 

pendekatan yang tepat, bisnis dapat menemukan solusi dan mengubah 

tantangan menjadi peluang untuk pertumbuhan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kajian pustaka untuk menganalisis 

masalah dan hambatan usaha bisnis. Kajian pustaka dilakukan dengan 

mengumpulkan, mengkaji, dan menganalisis data sekunder yang relevan dari 

berbagai sumber, seperti jurnal ilmiah, buku, laporan penelitian, peraturan 

pemerintah, serta dokumen lainnya yang membahas masalah dan hambatan 

usaha bisnis. 

Proses analisis dalam penelitian ini melibatkan langkah-langkah seperti 

mengelompokkan literatur berdasarkan tema, membandingkan temuan-

temuan dari berbagai penelitian, serta menyusun sintesis untuk menarik 

kesimpulan yang komprehensif. Pendekatan ini memungkinkan penulis untuk 

mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang masalah dan hambatan 

usaha bisnis serta memberikan rekomendasi berdasarkan temuan yang telah 

teruji dan diakui secara akademis. Dengan metode ini, penelitian diharapkan 

dapat memberikan wawasan yang kaya dan valid tanpa memerlukan 

pengumpulan data primer langsung dari lapangan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengertian Masalah dalam Usaha Bisnis 

Definisi masalah dalam usaha bisnis dapat diartikan sebagai kondisi atau 

situasi yang menghambat pencapaian tujuan dan sasaran bisnis. Masalah ini 

dapat berupa tantangan internal maupun eksternal yang memengaruhi 

oprasional, keuangan, pemasaran, sumber daya manusia, dan berbagai aspek 

lainnya dalam suatu organisasi. Identifikasi masalah ini sangat penting karena 

dapat membantu pemilik usaha atau menajer untuk merumuskan strategi 
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yang tepat dalam mengatasi hambatan tersebut serta meningkatkan kinerja 

bisnis secara keseluruhan. 

Masalah bisnis adalah segala hal yang menghambat pecapaian tujuan 

suatu bisnis. Ini bisa berupa tantangangan, kendala, atau rintangan yang 

muncul baik dalam Perusahaan itu sendiri maupun dari lingkungan eksternal. 

Masalah bisnis dapat berdampak pada berbagai aspek, mulai dari operasional 

sehari-hari hingga strategi jangka panjang. Secara umum, masalah dalam 

usaha bisnis melibatkan hal- hal yang dapat menghambat efisiensi, 

profitabilitas, serta daya saing Perusahaan di pasar (Donald, 2017). 

 

Jenis-Jenis Masalah Dalam Bisnis 

Masalah dalam bisnis dapat bervariasi, namun beberapa jenis yang 

umum meliputi: 

1. Masalah keuangan 

Kesulitan dalam pengelolaan arus kas, pembayaran utang, atau 

mendapatkan sumber pendanaan yang di perlukan. 

2. Masalah pemasaran dan penjualan 

Penurunan penjualan, kurangnya daya Tarik produk, atau kesulitan dalam 

menjangkau pasar sasaran. 

3. Masalah operasional 

Inefisiensi dalam proses produksi, distribusi, atau logistic yang dapat 

meengganggu kelancaran kegiatan bisnis. 

4. Masalah sumber daya manusia 

Konflik antar karyawan, maslah rekrutmen, kurangnya keterampilan, atau 

tingginya Tingkat pergantian karyawan. 

5. Masalah kompetisi 

Persaingan yang ketat dengan pesaing atau ancaman dari inovasi baru yang 

mengubah pasar. 

6. Masalah hukum dan pengaturan 

Perubahan regulasi atau kebijakan pemeerintah yang dapat mempengaruhi 

cara Perusahaan menjalankan operasional.  

(Timmons, J. A., & Spinelli, 2009). 

Beberapa contoh masalah yang sering dihadapi dalam usaha bisnis 

antara lain: 

1. Kurangnya modal 

Kondisi dimana dana yang tersedia tidak cukup untuk menjalankan atau 

mengembangkan bisnis 
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2. Persaingan ketat 

Adanya banyak pesaing yang menawarkan produk atau jasa serupa, 

sehingga sulit untuk menarik pelanggan baru dan mempertahankan 

pelanggan yang sudah ada. 

3. Masalah produksi 

Kendala dalam proses produksi, seperti kesudakan mesin, kekurangan 

bahan baku, atau masalah kualitas produk, dapat mengganggu pasokan 

dan mempengaruhi kepuasan pelanggan. 

4. Manajemen keuangan yang buruk 

Kesalah dalam mengelola keuangan, seperti pengeluaran yang berlebihan, 

pencatatan yang tidak akurat, atau kesulitan dalam mengeloola arus kas, 

dapat menyebabkan masalah keuangan yang serius. 

5. Kurangnya inovasi 

Kegagalan untuk mengembangkan produk atau layanan baru dapat 

membuat bisnis menjadi stagnan dan kehilangan daya saing. 

6. Masalah sumber daya manusia (SDM) 

Kesulitan dalam merekrut dan mempertahankan karyawan yang 

berkualitas, atau masalah dalam manajemen sumber daya manusia, dapat 

memperngaruhi kinerja tim dan produktivitas bisnis. 

7. Masalah pemasaran 

Kesulitan dalam mempromosikan produk atau jasa, atau strategi 

pemasaran yang tidak efektif, dapat menyebabkan penjualan yang rendah. 

 

Pengertian Hambatan Dalam Usaha Bisnis 

Hambatan dakam usaha bisnis adalah segala bentuk tantangan atau 

rintangan yang menghalangi atau menghambat jalannya operasional, 

pertumbuhan, dan pencapaian tujuan dari suatu bisnis. Hambatan ini dapat 

berasal dari faktor internal yang ada di dalam Perusahaan, dan dapat 

mempengaruhi kelangsungan usaha serta daya saing Perusahaan di pasar. 

Hambatan dalam usaha bisnis merujuk pada berbagai tantangan, 

rintangan, atau kendala yang dihadapi oleh individua atau organisasi dalam 

menjalankan dan mengembangkan usaha mereka. Hambatan ini dapat bersifat 

internal, seperti keterbatasan sumber daya manusia, keuangan, atau 

manajemen, serta eksternal, seperti persaingan pasar, perubahan regulasi, 

kondisi ekonomi, dan perubahan preferensi konsumen. Memahami hambatan-
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hambatan ini sangat penting untuk merancang strategi yang efektif dalam 

mencapai tujuan bisnis (Tjiptono & Fandy, 2019). 

Hambatan dalam usaha bisnis dapat dibagi menjadi beberapa jenis, 

tergantung pada penyebab dan konteksnya. Secara umum, hambatan-

hambatan tersebut dapat dikelempokan dalam beberapa kategori berikut: 

Hambatan Ekesternal 

Hambatan ini berasal dari faktor-faktor luar yang mempengaruhi 

operasional bisnis. Misalnya: 

1. Kondisi Ekonomi: Resesi, inflasi, dan perubahan dalam daya beli konsumen 

dapat mempengaruhi penjualan dan pendapatan (Kotler dkk, 2016). 

2. Hukum dan Regulasi: Perubahan dalam kebijakan pemerintah, pajak, 

regulasi perdagangan, dan undang-undang lingkungan yang baru bisa 

membatasi atau mempengaruhi cara bisnis beroperasi. 

3. Persaingan: Meningkatnya persaingan, baik dari pesaing local maupun 

global, dapat mempengaruhi pangsa pasar dan keuntungan bisnis. 

4. Kondisi Sosial dan Budaya: Perubahan preferensi konsumen, kebiasaan 

sosial, atau budaya yang tidak sesuai dengan produk atau layanan bisnis 

dapat menjadi hambatan. 

5. Teknologi: Kemajuan teknologi yang cepat dapat menjadi tantangan bagi 

bisnis yang belum siap beradaptasi, baik dalam hal infrastruktur maupun 

keterampilan tenaga kerja. 

6. Bencana Alam dan Krisi Kesehatan: Pandemi, bencana alam, atau krisis 

global lainnya dapat mengganggu rantai pasoka dan operasional bisnis. 

Hambatan Internal 

Hambatan yang berasal dari dalam organisasi atau Perusahaan itu 

sendiri. Misalnya: 

1. Keterbatasan Sumber Daya: Kekurangan modal, kurangnya tenaga kerja 

terampil, atau kurangnya peralatan dan fasilitas yang memadai dapat 

menghambat perkembangan bisnis. 

2. Manajemen dan Kepemimpinan yang Lemah: Ketidak mampuan 

manajemen dalam merencanakan, mengorganisir, fan mengarahkan 

sumber daya dengan efektif dapat menyebabkan masalah dalam 

mengambil Keputusan dan pencapaian dan pencapaian tujuan bisnis. 

3. Proses Bisnis yang Tidak Efisien: Sistem operasional yang tidak 

terorganisasir dengan baik, pengelolaan yang buruk, atau proses yang tidak 

efisien dapat menurunkan produktivitas dan meningkatkan biaya. 
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4. Budaya Perusahaan: Budaya Perusahaan yang tidak mendukung inovasi, 

kolaborasi, atau perubahan dapat menjadi hambatan dalam merespons 

tantangan pasar dan kebutuhan konsumen. 

5. Kekurangan Inovasi: Ketidakmampuan untuk berinovasi atau beradaptasi 

dengan perubahan pasar dapat membuat bisnis tertinggal. 

Hambatan Finansial 

Masalah terkait dengan pengelolaan keuangan dan akses terhadap 

modal. Misalnya: 

1. Akses Terbatas ke Modal: Kesulitan dalam mendapatkan pinjaman atau 

investasi dapat menghambat ekspansi bisnis dan inovasi (Brigham dkk, 

2016). 

2. Masalah Arus Kas: Bisnis mungkin mengalami kesulitan dalam menjaga arus 

kas yang sehat, yang dapat mempengaruhi kelansungan operasional dan 

kemampuan membayar utang. 

3. Kesulitan dalam Pengelolaan Keuangan: Kesalahan dalam perencanaaan 

dan pengelolaan keuangan dapat menyebabkan masalah likuiditas atau 

bahkan kebangkrutan. 

Hambatan Pasar 

Hambatan yang terkait dengan pasar dan perubahan permintaan. 

Misalnya: 

1. Keterbatasan Pasar: Terkadang pasar yang ditargetkan terlalu kecil atau 

tidak menguntungkan, atau ada terlalu banyak pemain di pasar yang sama. 

2. Perubahan Preferensi Konsumen: Preferensi konsumen yang terus berubah 

dan sulit diprediksi dapat membuat Perusahaan kesulitan untuk 

menyesuaikan produk dan layanannya. 

3. Ketidakpastian Permintaan: Ketidakpastian dalam permintaan pasar dapat 

membuat bisnis sulit merencanakan produksi dan pemasaran dengan tepat. 

Hambatan Sumber Daya Manusia 

Hambatan yang berkaitan dengan pengelolaan SDM dan pengembangan 

karyawan. Misalnya: 

1. Kekurangan Keterampilan: Karyawan yang kurang terampil atau tidak 

terlatih dapat menghambat produktivitas dan kualitas produk atau layanan. 

2. Tingkat Turnover yang Tinggi: Pergantian karyawan yang sering dapat 

menyebabkan biaya tambahan dan kehilangan pengetahuan yang beharga 

dalam perusahaan (Dessler & Gary, 2018). 

3. Motivasi Karyawan yang Rendah: Karyawan yang tidak termotivasi atau 

tidak memiliki rasa kepemilikan terhadap perusahaan bisa berdampak 

negatif pada kinerja organisasi. 
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4. Masalah Kepemimpinan: Kepemimpinan yang buruk dapat menghambat 

komunikasi dan kolaborasi di dalam perusahaan. 

 

Hambatan Teknologi 

Hambatan yang terkait dengan teknologi dan inovasi. Misalnya: 

1. Kurangnya Adopsi Teknologi: Keterlambatan dalam mengadopsi teknologi 

yang using dapat membuat bisnis tidak kompetitif. 

2. Keamanan Cyber: Ancaman terhadap keamanan data dan sistem informasi 

bisa menjadi hambatan besar, terrutama bagi bisnis yang bergantung pada 

data dan teknologi digital. 

3. Biaya Implementasi Teknologi: Banyak teknologi canggih membutuhkan 

biaya awal yang besar untuk pembelian perangkat keras, perangkat lunak, 

atau infrastruktur IT lainnya. Selain biaya awal, ada juga biaya pemeliharaan 

dan pembaruan teknologi yang terus berlanjut. 

Hambatan Infrastruktur 

Hambatan ini menyangkut keterbatasan dalam fasilitas fisik yang 

diperlukan untuk menjalankan bisnis, seperti transportasi, distribusi, dan 

teknologi. Misalnya: 

1. Keterbatasan Akses Transportasi: Infrastruktur transportasi yang buruk 

dapat menghambat distribusi barang dan jasa, serta mengurangi efisiensi 

operasional (World Bank, 2021). 

2. Keterbatasan Fasilitsas Produksi: Perusahaan yang memiliki fasilitas 

produksi yang terbatas atau usang akan kesulitan untuk memenuhi 

permintaaan pasar yang terus berkembang. 

3. Gangguan Layanan Utilitas: Pemadaman listrik, masalah air, atau gangguan 

internet yang menghambat kegiatan operasional sehari-hari. 

Hambatan Sosial dan Budaya 

Hambatan sosial dan budaya muncul ketika ada ketidakcocokan antara 

bisnis dan konteks sosial atau budaya masyarakat yang di layani. Misalnya: 

1. Perbedaan Budaya: Perusahaan yang ingin beroperasi di pasar internasional 

harus menyesuaikan produk dan strategi pemasaran dengan budaya lokal 

agar dapat diterima oleh konsumen. 

2. Perubahan Nilai Sosial: Terjadinya perubahan dalam nilai-nilai sosial atau 

etika masyarakat yang mengubah cara pandang terhadap produk atau 

layanan tertentu. 

3. Diskriminasi atau Ketidaksetaraan: Beberapa kelompok dalam masyarakat 

mungkin menghadap hambatan untuk mengakses atau berpartisipasi 

dalam ekonomi karena diskriminasi sosial atau ketidaksetaraan. 
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Hambatan Lingkungan 

Hambatan lingkungan misalnya: 

1. Bencana Alam: Gempa bumi, banjir, atau bencana alam lainnya yang dapat 

menhancurkan fasilitas produksi atau menghentikan distribusi barang. 

2. Perubahan Iklim: Isu lingkungan global, seperti perubahan iklim, dapat 

memengaruhi sumber daya alam atau mengubah pola permintaan 

konsumen. 

Hambatan Legal 

Hambatan legal berhubungan dengan masalah hukum yang dapat 

menghalangi operasional bisnis. Misalnya: 

1. Masalah Hukum: Perusahaan yang terlibat dalam sengketa hukum atau 

pelanggaran hukum dapat menghadapi denda, biaya hukum yang tinggi, 

atau reputasi yang rusak. 

2. Hak Kekayaan Intelektual: Masalah terkait hak cipta, paten, atau merek 

dagang yang bisa menghambat inovasi atau merusak hubungan dengan 

mitra bisnis. 

3. Perubahan Kebijakan: Ketidak pastian hukum akibat perubahan kebijakan 

pemerintah dapat mengganggu rencana bisnis dan investasi jangka panjang 

(Friedmen dkk, 1973). 

4. Peraturan Pajak: Kebijakan perpajakan yang kompleks dapat membebani 

usaha dan menengah, dan mengurangi daya saing mereka (Harris dkk,  

2015). 

5. Perlindungan Hak Kekayaan Intelektual: Usaha perlu memahami dan 

melindungi hak kekayaan intelektual agar tidak terjadi pelanggaran 

(Sidharta, 2020). 

 

KESIMPULAN 

Hambatan dalam bisnis bisa datang dari berbagai sumber baik internal 

(seperti masalah keuangan, SDM, atau Teknologi) maupun eksternal (seperti 

regulasi, pasar, atau bencana alam). Dalam menjalankan sebuah usaha bisnis, 

berbagai masalah dan hambatan sering kali muncul yang dapat mempengaru 

kelancaran operasional dan keberhasilan jangka panjang masalah utama yang 

sering di hadapi meliputi kesulitan dalam pengelolaan keuangan, persaingan 

yang semakin ketat, keterbatasan sumber daya, dan perubahan regulasi yang 

mempengaruhi strategi bisnis. Untuk mengatasi masalah dan hambatan ini, 
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pelaku bisnis perlu mengembanghkan strategi yang tepat seperti infestasi 

dalam Pendidikan dan pelatihan, memanfaatkan teknologi digital, serta 

membangun kolaborasi dengan berbagai pihak. Pemerintahan dan Lembaga 

terkait juga diharapkan dapat memberikan dukungan melalui kebijakan yang 

pro-bisnis dan memudahkan akses permodalan. Dengan memahami dan 

mengatasi berbagai masalah serta hambatan ini, pelaku bisnis dapat 

meningkatakan daya saing dan berkelanjutan usahanya. Oleh karena itu, 

beradaptasi dan berinovasi guna menghadapi tantangan di pasar dinamis. 

Identifikasi masalah ini sangat penting karena dapat membantu pemilik usaha 

atau menajer untuk merumuskan strategi yang tepat dalam mengatasi 

hambatan tersebut serta meningkatkan kinerja bisnis secara keseluruhan. 
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